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ABSTRAK 

Penelitian ini melihat kaligrafi Syaiful Adnan sebagai alat komunikasi 

simbolik yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya Minangkabau, khususnya 

falsafah "Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah" (ABS-SBK), dengan 

nilai-nilai spiritual agama Islam. Falsafah ini berfungsi sebagai norma sosial yang 

mengatur tata perilaku masyarakat agar hidup sesuai dengan ajaran Al-Qur'an. 

Kaligrafi Syaiful tidak hanya menyampaikan pesan keagamaan, tetapi juga 

mempertahankan serta merepresentasikan keharmonisan antara adat dan syarak 

sebagai landasan kehidupan sosial dan spiritual masyarakat Minangkabau. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan observasi non-

partisipan di rumah produksi serta galeri lukis RKS (Rumah Kaligrafi Syaiful 

Adnan) untuk memahami makna, nilai simbolis, dan budaya lokal yang tercermin 

dalam karyanya. Teknik analisis data menggunakan semiotika Charles. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi simbolik falsafah ABS-SBK dalam 

kaligrafi karya Syaiful Adnan. Berfokus pada simbol dan makna, studi ini 

menyelidiki bagaimana penciptaan dan penyampaian makna melalui simbol-simbol 

visual yang khas, yang secara tidak langsung mengungkap simbol-simbol dalam 

kaligrafinya dengan teori interaksi simbolik. Kemudian pendekatan hermeneutika 

Gadamer digunakan untuk memahami interpretasi makna dari komunikasi simbolik 

ABS-SBK kaligrafi Syaiful Adnan. Hasil penelitian mengungkap bahwa latar 

belakang sosial dan pengalaman pribadi Syaiful Adnan berkontribusi pada gaya 

kaligrafinya yang unik. Kajian ini memperluas pemahaman tentang kaligrafi 

sebagai media dialogis yang menyatukan nilai-nilai religius dan kultural secara 

ekspresif, menegaskan tentang harmoni budaya dan agama. Visualisasi falsafah 

ABS-SBK dalam karya Syaiful mengandung pesan universal tentang keindahan 

ajaran Islam, pentingnya keharmonisan antara agama dan budaya, serta refleksi 

spiritualitas yang mendalam bagi kehidupan manusia secara luas. 

Kata Kunci: Komunikasi Simbolik, Falsafah ABS-SBK, Kaligrafi Syaiful Adnan 
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ABSTRACT 

This study examines Syaiful Adnan's calligraphy as a symbolic 

communication tool that integrates Minangkabau cultural values, particularly the 

philosophy of “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah” (ABS-SBK), 

with the spiritual values of Islam. This philosophy functions as a social norm that 

regulates the behavior of the community so that they live in accordance with the 

teachings of the Qur'an. Syaiful's calligraphy not only conveys religious messages 

but also preserves and represents the harmony between adat and syarak as the 

foundation of Minangkabau society's social and spiritual life. The research method 

used is descriptive qualitative with non-participant observation at the production 

house and RKS (Rumah Kaligrafi Syaiful Adnan) painting gallery to understand 

the meaning, symbolic value, and local culture reflected in his work. Data analysis 

techniques employed Charles's semiotics. This study aims to analyze the symbolic 

communication of the ABS-SBK philosophy in Syaiful Adnan's calligraphy. 

Focusing on symbols and meanings, the study investigates how meaning is created 

and conveyed through distinctive visual symbols, which indirectly reveal the 

symbols in his calligraphy through symbolic interaction theory. Gadamer's 

hermeneutic approach is then used to understand the interpretation of meaning from 

the symbolic communication of Syaiful Adnan's ABS-SBK calligraphy. The results 

of the study reveal that Syaiful Adnan's social background and personal experiences 

contribute to his unique calligraphy style. This study expands the understanding of 

calligraphy as a dialogical medium that unites religious and cultural values in an 

expressive manner, emphasizing the harmony between culture and religion. The 

visualization of the ABS-SBK philosophy in Syaiful's works contains a universal 

message about the beauty of Islamic teachings, the importance of harmony between 

religion and culture, and a profound spiritual reflection on human life in general. 

Keywords: Symbolic Communication, ABS-SBK Philosophy, Calligraphy by 

Syaiful Adnan 
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MOTTO 

 

 

مِ وَمَا يسَْطُرُوْنََۙ  
َ
قَل

ْ
 نۤۚ وَال

“Nun. Demi pena dan apa yang mereka ditulis.” 

(QS. Al-Qalam:1) 

 

“Khat yang indah menambah kebenaran semakin nyata.” 

(HR. Dailami dalam Musnad al-Firdaus) 

 

Karena 

 

 
ْ
بُّ ال  يُحِ

ٌ
 إِنَّ اللّهَّ جَمِيْل

َ
جَمَال  

“Sesungguhnya Allah Maha Indah dan mencintai keindahan.” 

(HR. Muslim) 

 

& 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah: 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Minangkabau merupakan salah satu suku terbesar, tepatnya di Sumatera 

Barat adalah bagian dari keunikan alam Indonesia. Tanah Minang terkenal dengan 

kebudayaannya yang unik dan memiliki banyak nilai filosofi. Seperti nilai-nilai 

yang melekat kuat dalam kehidupan masyarakat Minang, yakni falsafah “Adat 

Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah”, biasa disingkat dengan ABS-SBK. 

Falsafah ini menggambarkan hubungan erat antara adat istiadat Minangkabau yang 

berpijak pada syariat Islam, dengan syariat Islam yang bersumber dari Al-Qur'an 

(Fithri, Hadi, and Mawaddah, 2023,  p.312) 

Prinsip falsafah ini berfungsi sebagai landasan normatif dan operatif dalam 

kehidupan masyarakat Minangkabau, sehingga adat dan agama selalu berjalan 

beriringan. Dimana ABS-SBK menjadi dasar dari tata pola perilaku masyarakat 

Minang (Fardius 2017). Namun, realitasnya globalisasi dan modernisasi membuat 

terjadinya pergeseran dalam cara masyarakat memahami dan menerapkan falsafah 

ini, hingga tidak lagi mempraktikkan adat dan syarak sebagaimana idealnya. 

Hal tersebut dijelaskan Novia Lisliningsih dkk dalam jurnalnya, bahwa 

banyak anak muda saat ini yang menganggap budaya asing dari barat lebih menarik 

dari budaya sendiri (Lisliningsih, Anshari, dan Ilmi, 2024, p155). Ini memberikan 

pemahaman bagaimana kesenjangan terjadi pada penerapan falsafah tersebut. 

Sebagai pedoman hidup seharusnya diterapkan sebagaimana mestinya tanpa 

terpengaruh arus perubahan zaman. Karena ABS-SBK merupakan fondasi dalam 
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tatanan hidup masyarakat Minagkabau, falsafah ini berperan untuk memastikan 

agar segala halnya tidak bertentangan dengan syariat Islam. Ini diperkuat oleh 

pernyataan Mr. Hodewiik dan Willian Kristan Van Der Berg, bahwa bagi pemeluk 

agama tertentu agamanya berlaku (Ibnu Amin, 2022, p.21). Yakni, dalam 

masyarakat Minangkabau, setiap individu diharapkan untuk menjalankan aturan 

dan norma agama sebagai pedoman utama dalam kehidupan sehari-hari.   

Fenomena tersebut menimbulkan kebutuhan untuk merevitalisasi makna 

falsafah ABS-SBK agar tetap relevan dan dipahami dengan baik oleh generasi saat 

ini. Sebagaimana makna falsafah ini yang ditampilkan secara simbolik dalam karya 

lukis kaligrafi Syaiful Adnan sebagai bentuk inovasi dalam penyampaian pesan 

agama dan budaya  Terkait itu, simbol merupakan segala sesuatu yang dalam proses 

komunikasi digunakan, baik dikatakan atau dilakukan seseorang yang berupa 

audio, visual dan lainnya untuk menggambarkan sesuatu atau menyampaikan pesan 

dan makna (Afifah, 2024, p.30). 

Demikian Blamer menambahkan, interaksi manusia dijembatani oleh 

penggunaan simbol-simbol, oleh penafsiran, dan oleh kepastian makna dari 

tindakan orang lain, yakni bukan sekedar saling bereaksi sebagaimana model 

stimulus-respon (Yumielda, 2023, p.150). Yang mana berarti dalam 

menginterpretasikan sebuah makna tidak hanya sebatas penafsiran dari manusia 

tersebut, dan tidak pula berdasarkan pandangan manusia lainnya ketika mendapat 

stimulus untuk memberikan respon terhadap objek yang akan diinterpretasi. 

Melainkan harus terlibat interaksi sosial diantara keduanya. 
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Dalam konteks ini, seniman sebagai komunikator, apresian sebagai 

komunikan dan karya lukisnya adalah media komunikasi simbolik (Miyarta, 

Gunalan, dan Haryono, 2023, p.197-198). Komunikasi simbolik sendiri merupakan 

sebuah proses komunikasi manusia yang membentuk suatu makna tertentu 

(Luukitaningsih et al. 2024, p.220). Sedangkan simbolisasi pada suatu karya seni 

ditentukan oleh penafsirnya sendiri melalui relasi-relasi. Ada latar belakang 

kehidupan sosial budaya yang mempengaruhi, bahwa makna simbolis itu bersifat 

relasional (Waluya, 2012, p.96).  

Karya lukis kaligrafi Syaiful Adnan identik dengan Minangkabau yang 

masyarakatnya dikenal sangat memegang teguh falsafah “Adat basandi syarak, 

Syarak basandi kitabullah”, dimana Syaiful yang merupakan kelahiran Minang 

yang juga memegang teguh falsafah tersebut hingga di tanah rantauaanya, 

Yogyakarta (Andaru, 2023, p.36). Syaiful tidak hanya mengimplementasikan 

falsafah ini dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga dalam karyanya yang dikenal 

dengan gaya Syaifulli.  

Karya kaligrafi Syaiful memiliki ciri khas dari bentuk huruf-hurufnya 

menyerupai bentuk rumah Gadang Minangkabau yang sarat akan nilai-nilai filosofi 

(Auliya dan Shokiyah, 2013, p. 58). Hal tersebut juga dipengaruhi oleh falsafah 

ABS-SBK yang merupakan landasan utama dalam norma sosial dan budaya 

masyarakat adat Minang. Dalam konteks agama, kaligrafi merupakan salah satu 

media dakwah yang menyampaikan pesan agama secara visual, yang 

mengintegrasikan antara agama dan budaya. Syaiful mengungkapkan bahwa 

penciptaan karyanya tidak hanya didasarkan pada estetika semata, melainkan juga 
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untuk ibadah (Jannah, 2017, p32). Yang dimaksud tersebut adalah menyampaikan 

nilai-nilai falsafah ABS-SBK secara simbolis terkait hasil penghayatannya terhadap 

Al-Qur’an melalui lukisan kaligrafi. 

Eksistensi lukisan kaligrfai Syaiful membuat banyak kolektor mengoleksi 

karyanya. Kolektor-kolektor tersebut berasal dari berbagai daerah di Indonesia. 

Namun, tidak sedikit peminang karyanya juga berasal dari luar negeri, seperti DR. 

Karel A. Steenbrink dari Amerika, Dr. Watson dari Australia, Hyogoku Minato 

Gawa Cho dari Jepang, DR. Mahatir Mohammad Perdana Menteri Malaysia dan 

lain-lain (Junaedi, 2024, p. 209). Beberapa di antaranya merupakan non-muslim. 

Seperti DR. Karel A. Steenbrink dari Amerika, merupakan seorang yang meskipun 

bukan pemeluk agama Islam tetapi sangat mengagumi karya seni tersebut.  Hal ini 

sesuai dengan visi misi dakwah kaligrafi Syaiful Adnan yang ingin 

menyebarluaskan nilai-nilai Islam lewat karya seninya tanpa memandang ras, suku, 

agama, budaya bahkan negara.  

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji karya lukis kaligrafi Syaiful 

Adnan dalam konteks pendidikan, studi Al-Qur’an, atau seni, namun masih terbatas 

dalam kajian mengenai simbol yang spesifik pada bagaimana komunikasi simbolik 

ABS-SBK dalam kaligrafi karya Syaiful ini. Yaitu tentang bagaimana simbol 

terbentuk dan kontekstualisasi falsafah tersebut dalam karya syaiful. Sebagian besar 

penelitian-penelitian yang sudah ada hanya menitik beratkan pada nilai yang 

didapat dalam karya bukan nilai yang melatarbelakangi penciptaan karya, serta 

penghayatan pada Al-Qur’an dan nilai artistik seni secara umum tanpa melihat 



5 

 

 
 

bagaimana nilai lokal di dalamnya berkontribusi penuh dalam mengkomunikasikan 

harmoni adat dan syariat Islam. 

Lebih lanjut, falsafah ABS-SBK adalah inti dari budaya Minangkabau yang 

merepresentasikan relasi erat antara adat dan nilai Islam dalam tatanan sosial, 

hukum adat, dan estetika budaya masyarakat Minang. Sehingga penelitian 

mengenai simbolisme falsafah ini dalam karya kaligrafi Syaiful memberikan 

pemahaman mendalam tentang sistem nilai lokal yang telah mengakar dan 

berkembang sebagai pedoman hidup lintas generasi. Selain itu, penelitian ini 

membuka ruang untuk mengkaji makna-makna simbolik dalam konteks lokal. Ini 

dapat memperkaya khazanah literatur komunikasi, khsusnya mengenai bagaimana 

tanda dan simbol berfungsi dalam sistem sosial masyarakat Minangkabau.   

Kemudian secara spesifik pada kajian komunikasi, ketertarikan terhadap 

penelitian ini berhubungan dengan tesis Zahra Nur Afifah, mengungkap bagaimana 

penggunaan simbol seperti gerak, pengulangan kata bermakna, dan ekspresi 

digunakan untuk berkomunikasi oleh para ABK di sekolah Alam Saka Karawang 

(Afifah, 2024, p.8). selanjutnya, penggunaan simbol dalam corak, bentuk, dan 

kepadatan seni dalam arsitektur rumah ornamen Rumah Limas Palembang, 

Sumatera Selatan, memiliki banyak nilai filosofi terkait masyarakat adat Palembang 

pada tesis Abdul Rakhman (Rakhman, 2015, p.6). Kemudian, penelitian Winda 

Meliana Hasibuan dan Elismayanti Rambe, mengungkap bagaimana penggunaan 

semangka sebagai simbol, efektif dalam menyuarakan pesan bela Palestina di 

media sosial (Hasibuan dan Rambe, 2023, hal. 4). Dan juga pada tesis Taufik Akbar, 

bahwa gaya seni pada keramik Noor Sudiyati memiliki makna simbolik tentang 
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dunia spiritual, nilai-nilai kehidupan, dan juga tentang situasi sosial dan politik 

(Akbar, 2014, p.16). 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menjadikan komunikasi 

simbolik falsafah ABS-SBK sebagai objek penelitian. Kaligrafi Syaiful Adnan 

tidak hanya menampilkan keindahan visual tetapi juga menyuarakan pesan filosofis 

dan keagamaan ABS-SBK. Pilihan Syaiful untuk mengekspresikan nilai falsafah 

tersebut dalam bentuk kaligrafi Arab menawarkan perspektif baru tentang 

bagaimana nilai-nilai lokal diartikulasikan dalam ranah seni modern. Yakni, karya 

Syaiful tidak hanya menghadirkan dimensi estetika, tetapi juga dimensi spiritual 

dan edukasi. 

Bersandar pada ulasan di atas, peneliti ingin mengkaji lebih dalam bahasan 

ini. Yaitu “Komunikasi Simbolik Adat basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah 

dalam Kaligrafi Karya Syaiful Adnan”, dengan tujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana komunikasi simbolik falsafah ABS-SBK dalam kaligrafi karya Syaiful 

Adnan. Dimana fokus kajian ini meliputi simbol dan makna ABS-SBK dalam 

kaligrafi karya Syaiful.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan 

memfokuskan pembahasan pada komunikasi simbolik dalam rumusan masalah 

berikut: 

1. Bagaimana komunikasi simbolik ABS-SBK dalam kaligrafi Syaiful Adnan? 
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2. Bagaimana interpretasi makna dari komunikasi simbolik ABS-SBK kaligrafi 

Syaiful Adnan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengkaji komunikasi simbolik ABS-SBK dalam kaligrafi Syaiful Adnan 

b. Menganalisis interpretasi makna dari komunikasi simbolik ABS-SBK 

kaligrafi Syaiful Adnan 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis:  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu komunikasi visual, seni, dan agama, khususnya dalam bidang 

seni kaligrafi Islam yang terintegrasi dengan nilai-nilai budaya lokal seperti ABS-

SBK. Penelitian ini juga memperkaya referensi akademik mengenai 

kontekstualisasi nilai-nilai simbolis budaya Minangkabau dalam seni rupa Islam 

sebagai media komunikasi visual. 

b. Kegunaan Praktis: 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para seniman, khususnya 

seniman kaligrafi Islam yang ingin mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke 

dalam karya mereka, sehingga tercipta karya seni yang lebih bermakna. Selain itu, 

temuan penelitian ini dapat digunakan oleh guru atau dosen dalam pembelajaran 
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seni rupa, komunikasi visual, atau studi budaya untuk mencontohkan penerapan 

nilai-nilai lokal seperti ABS-SBK dalam seni Islam modern. Dan juga menjadi 

bahan refleksi bagi masyarakat, khususnya para generasi muda untuk lebih 

mengenal, memahami dan melestarikan falsafah ABS-SBK melalui berbagai 

media, seperti lukisan kaligrafi.  

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun menjadi lima bab yang saling berkaitan. Sebelum 

masuk ke bab pertama, terdapat halaman sampul, halaman judul, persetujuan, 

pengesahan, pernyataan keaslian, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, gambar, dan abstrak yang dicantumkan. 

Kemudian masuk ke bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup sub 

bab yang membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan. Lalu pada bab kedua berisi sub 

bab mengenai tinjauan pustaka dan kerangka teori dimana memuat penelitian 

terdahulu yang relevan dan terkait dengan tema tesis. Pada bab ketiga, membahas 

metode penelitian yang memuat metode yang digunakan, seperti jenis penelitian, 

paradigma penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, analisis data, dan terakhir validasi data. 

Pada bab berikutnya, yakni bab ke empat atau hasil dan pembahasan berisi 

tentang gambaran umum penelitian. Dalam hal ini meliputi letak geografis galeri 

seni atau dapur produksi karya, sejarah singkat, serta profil seniman dan karya-

karyanya. Pada bab lima atau penutup berisi kesimpulan mengenai fakta penting 
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dan keterbatasan penelitian terkait apa yang diteliti. Lalu saran dan rekomendasi 

mengenai pengembangan teoretis dan praktis. Kemudian yang terakhir berisi daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran; dokumentasi, dan daftar Riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik benang merah 

sebagaimana yang peneliti rangkum dalam kesimpulan berikut: 

1. Fakta penting penelitian

Penelitian ini mengungkapkan bahwa karya kaligrafi Syaiful Adnan 

tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi seni Islam, tetapi juga sebagai medium 

komunikasi simbolik yang merepresentasikan filosofi lokal Minangkabau, 

yaitu Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah (ABS-SBK). Melalui 

pendekatan komunikasi simbolik, ditemukan bahwa Syaiful Adnan 

menggunakan unsur visual kaligrafi seperti huruf Arab, struktur komposisi, 

bentuk dan warna sebagai simbol untuk menyampaikan pesan spiritual dan 

nilai-nilai budaya yang saling terintegrasi. Pada gilirannya karya tersebut 

memunculkan perspektif baru tentang nilai falsafah ABS-SBK yang bersifat 

universal. 

Hal ini berdasarkan pada kesimpulan mengenai dua rumusan masalah 

penelitian berikut: 

a. Latar belakang sosial Syaiful Adnan sebagai seorang seniman

Minangkabau yang tumbuh dalam lingkungan yang kental dengan nilai-

nilai “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah” sangat 
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memengaruhi cara ia mengekspresikan komunikasi simbolik dalam 

kaligrafinya. Pengalaman hidup, budaya, dan nilai-nilai religius yang 

melekat dalam masyarakatnya membentuk gaya dan makna karya 

kaligrafinya, yang menggabungkan unsur keagamaan dan budaya lokal 

secara harmonis. Hal ini memicu lahirnya gaya kaligrafi khas yang 

disebut gaya “Syaifuly”. Teks ayat dari Al-Qur’an dengan unsur budaya 

menjadikan karyanya tidak hanya sebagai karya seni visual, tetapi juga 

sebagai media penyampaian pesan spiritual dan sosial yang mendalam. 

Sehingga pemaparan falsafah ABS-SBK dalam karya tersebut, 

memunculkan prespektif baru tentang prinsip dari falsafah Minang ini 

yang tidak hanya diperuntukkan untuk masyarakat Minang saja, akan 

tetapi kepada seluruh umat muslim atau masyarakat umum. 

b. Makna ABS-SBK (Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah) 

dalam karya Syaiful Adnan diwujudkan melalui integrasi nilai-nilai 

lokal Minangkabau dan ajaran Islam. Ia memadukan unsur budaya lokal 

dengan pesan-pesan Al-Qur’an, sehingga kaligrafinya tidak hanya 

bermakna religius, tetapi juga menjadi representasi identitas budaya 

Nusantara sekaligus menjadi identitas dirinya. Selain itu, karya Syaiful 

tersebut secara keseluruhan menyampaikan tentang nilai-nilai moral, 

spiritual, dan sosial. Melalui estetika dan simbol-simbol yang diangkat 

dari ayat-ayat Al-Qur’an serta elemen budaya lokal, Syaiful 

menyampaikan pesan tentang keindahan ajaran Islam, pentingnya 

harmoni antara agama dan budaya, serta refleksi spiritualitas yang 
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mendalam. Karyanya menjadi media untuk mengekspresikan ajaran 

agama sekaligus memperkaya khazanah budaya masyarakat. Secara 

spesifik ini menegaskan tentang bagaimana mempertahankan nilai-nilai 

budaya sekaligus agama melalui media yang mudah diterima 

masyarakat luas. Pada pemaparan nilai falsafah dalam konsep seni 

modern, memungkinkan munculnya perspektif baru tentang prinsip dari 

falsafah Minang ini yang tidak hanya diperuntukkan untuk masyarakat 

Minang saja, akan tetapi kepada seluruh umat muslim atau masyarakat 

umum.  

Maka, dapat dipahami bahwa kaligrafinya menjadi ruang intertekstual 

antara teks suci (Kitabullah), norma adat, dan ekspresi seni modern. Simbol-

simbol yang digunakan menunjukkan keterkaitan antara nilai keislaman 

dengan nilai adat Minangkabau, memperlihatkan bahwa keduanya tidak 

berdiri sendiri, melainkan saling menopang dalam membentuk identitas 

budaya dan religius masyarakat. Selain itu, karya-karya tersebut juga 

berfungsi sebagai media dakwah dan refleksi sosial yang mampu membangun 

pemahaman kolektif akan pentingnya menjaga harmonisasi antara adat dan 

agama dalam konteks kontemporer. Dengan demikian, kaligrafi Syaiful 

Adnan tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi juga nilai komunikatif dan 

filosofis yang mendalam. 

2. Keterbatasan penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat 

sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, karya-
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karya yang dianalisis terbatas pada beberapa kaligrafi pilihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan analisis teori. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan akses terhadap keseluruhan karya Syaiful, baik dalam bentuk 

dokumentasi visual maupun pameran arsip yang komprehensif. Karena masih 

banyak karya lain yang memuat simbolisme serupa namun belum sempat 

ditelusuri dalam penelitian ini, selain karena waktu penelitian, kesibukan 

narasumber serta banyak karya yang telah berpindah tangan ke pemilik lain. 

Selain itu, pendekatan yang digunakan lebih menitikberatkan pada 

analisis komunikasi simbolik dan kontekstualisasi nilai budaya serta religius. 

Fokus ini menyebabkan aspek teknis dalam seni kaligrafi seperti teknik visual 

atau pemilihan media tidak dibahas secara mendalam dan rinci. Dengan 

demikian, analisis yang dilakukan cenderung bersifat kualitatif dan 

interpretatif, sehingga tidak mencakup penilaian teknis atau historis yang 

lebih dalam, hanya sekilas sebagai penguat data. 

Keterbatasan lainnya terletak pada tidak dilakukannya pengumpulan 

data primer dari audiens atau penikmat seni secara langsung, yakni para 

audiens diluar kategori narasumber terpilih pada penelitian ini, atau 

masyarakat umum. Penelitian ini belum menggali persepsi publik melalui 

survei, wawancara mendalam secara luas, atau diskusi kelompok terarah, 

sehingga interpretasi terhadap bagaimana makna kaligrafi diterima oleh 

masyarakat hanya berdasarkan pada analisis peneliti yang didukung 

pandangan dari beberapa ahli terkait bidang atau bahasan tertentu. Hal ini 

membuat kesimpulan tentang dampak komunikasi simbolik dalam karya 
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Syaiful Adnan masih bersifat asumtif dan belum merepresentasikan 

penerimaan khalayak secara luas. 

B. Saran dan Rekomendasi 

1. Saran terhadap praktisi terkait penelitian 

Bagi para praktisi seni, khususnya seniman kaligrafi, penelitian ini 

memberikan dorongan untuk terus menggali kekayaan budaya lokal sebagai 

sumber inspirasi yang dapat dipadukan dengan nilai-nilai Islam. Karya-karya 

seperti milik Syaiful Adnan membuktikan bahwa seni tidak hanya menjadi 

media ekspresi estetis, tetapi juga sarana dakwah dan penguatan identitas 

budaya. Oleh karena itu, para seniman diharapkan mampu menghadirkan 

inovasi visual yang tetap menjunjung tinggi kesucian teks Al-Qur'an, 

sekaligus memperkaya khasanah seni Islam yang kontekstual dan membumi. 

Bagi lembaga pendidikan seni dan budaya, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai 

lokal dan religius dalam pembelajaran seni rupa, khususnya kaligrafi. Hal ini 

penting untuk menanamkan kesadaran bahwa seni bukan hanya soal teknik 

dan keindahan, tetapi juga memiliki fungsi sosial, spiritual, dan budaya. 

Pelibatan mahasiswa dalam studi lapangan atau kerja sama dengan seniman 

lokal juga dapat menjadi langkah strategis untuk mendekatkan seni dengan 

realitas masyarakat. 

Sementara itu, bagi lembaga dakwah dan kebudayaan, karya-karya 

kaligrafi seperti milik Syaiful Adnan sebaiknya dimanfaatkan sebagai media 

komunikasi kreatif untuk menyampaikan pesan keislaman yang inklusif dan 
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berakar pada nilai-nilai kearifan lokal. Penguatan dakwah berbasis budaya ini 

penting untuk menjembatani antara tradisi dan syariat, serta memperluas 

jangkauan pesan dakwah melalui pendekatan yang estetis, damai, dan 

merangkul keberagaman. 

2. Saran terhadap penelitian lanjutan  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian, 

baik dari segi jumlah karya maupun ragam seniman yang dijadikan fokus 

studi. Tidak hanya terbatas pada karya Syaiful Adnan, penelitian lanjutan 

dapat mengeksplorasi karya seniman kaligrafi lain dari berbagai daerah di 

Indonesia yang juga mengangkat nilai budaya lokal dalam ekspresi seni Islam. 

Dengan begitu, akan terbentuk pemetaan yang lebih luas mengenai 

bagaimana nilai-nilai keislaman diartikulasikan secara visual melalui ragam 

simbol budaya Nusantara dalam menyampaikan pesan-pesan Islami secara 

simbolik. 

Selain itu, penting untuk melibatkan partisipasi audiens atau 

masyarakat dalam penelitian berikutnya. Survei, wawancara, atau observasi 

terhadap penikmat seni atau masyarakat umum dapat digunakan untuk 

mengukur sejauh mana pesan simbolik dan nilai dakwah yang terkandung 

dalam karya seni tersebut benar-benar dipahami dan diapresiasi. Pendekatan 

ini akan memperkuat hasil penelitian dengan data empiris tentang dampak 

komunikasi simbolik yang disampaikan melalui karya kaligrafi. 

Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan pendekatan teoritis 

yang lebih beragam, seperti menggunakan teori penerimaan (reception 
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theory) untuk memahami dinamika komunikasi antara karya, pencipta, dan 

audiens. Dengan pendekatan yang lebih interdisipliner, diharapkan penelitian 

tentang seni kaligrafi bernuansa budaya lokal dapat terus berkembang, tidak 

hanya sebagai objek estetika, tetapi juga sebagai ruang dialog antara agama, 

budaya, dan masyarakat. 
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